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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Budidaya Keramba Jaring Apung merupakan salah satu potensi ekonomi di Teluk Lampung. Pada tahun

2013, lebih dari 360.000 ekor ikan mati di Teluk Lampung, dan membuat jumlah petani budidaya KJA

berkurang drastis hingga 90 . Sehingga perlu dilakukan penelitian mengenai lokasi KJA di Teluk Lampung

berdasarkan analisis wilayah kesesuaian dan kegiatan budidaya KJA di sana. Wilayah kesesuaian ditentukan

dari analisis spasial dengan metode tumpangtindih Overlay pada variabel kedalaman, suhu, salinitas,

kecepatan arus, dan oksigen terlarut di Teluk Lampung. Analisis kesuburan melalui sebaran fitoplankton

juga digunakan dalam penelitian ini. KJA yang terdapat di wilayah yang sesuai berada di Pantai Tanjung

Putus dengan karakteristik kedalaman kurang dari 10 meter, suhu 30 C, salinitas 31 ppt, kecepatan arus

kurang dari 10 m/s, dan oksigen terlarut 5 mg/Liter. KJA yang terdapat di wilayah yang tidak sesuai

memiliki kedalaman kurang dari 10 meter, suhu 30 C, salinitas 30 ppt, kecepatan arus kurang dari 10 m/s,

dan oksigen terlarut 3,5 mg/Liter. Wilayah yang tidak sesuai memiliki sebaran fitoplankton yang tinggi

sehingga memungkinkan digunakannya ikan rucah yang murah sebagai pakan untuk budidaya. Meskipun di

wilayah yang sesuai biaya pakan lebih tinggi karena penggunaan pelet, keuntungan produksi tetap lebih

besar 4 kali lipat dibandingkan di wilayah yang tidak sesuai.Wilayah yang sangat sesuai dan memiliki

jumlah plankton yang memadai berada di sebelah selatan kabupaten Pesawaran, sekitar pulau Sebeku, dan

sebelah selatan kabupaten Lampung Selatan.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

One of the economic potential at Lampung Bay is in fishery cultivation of Floating Net Cage. In 2013, more

than 360,000 fish were dead at Lampung Bay. It made a big number of fishery cultivation farmer decrease to

90. Because of that, a research about floating net cage at Lampung Bay based on suitability region analysis

and the activity of cultivation with Floating Net Cage is needed. For determining the suitability region,

spatial analysis with overlay method from depth, temperature, salinity, flow velocity, and dissolve oxygen is

done. In addition, analysis of prosperous beach is done with phytoplankton spreading at Lampung Bay.

Floating net cage in Tanjung Putus Beach is located on suitable region with characteristic less than 10

meters depth, 30 C, 31 ppt salinity, less than 10 m s flow velocity, and 5 mg Liter dissolve oxygen. Floating

net cage in Sari Ringgung Beach is located on unsuitable region with characteristic less than 10 meters

depth, 30 C, 30 ppt salinity, less than 10 m s flow velocity, and 3.5 mg Liter dissolve oxygen. The

unsuitable region has the higher number of phytoplankton than the suitable region, so the farmer can use

trash fish as feed with cheaper price. Although in the suitable region the feed of fish is more expensive, the

profit is 4 times higher than in unsuitable region. The most suitable region that has a higher phytoplankton

spread is located in the south.
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